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Abstrak - Naive Bayes merupakan salah satu algoritma klasifikasi berbasis probabilistik yang sering digunakan
dalam analisis data kesehatan, khususnya untuk memprediksi penyakit berdasarkan data pasien. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi performa model Naive Bayes dalam klasifikasi data pasien untuk prediksi penyakit
tertentu. Model ini diimplementasikan pada dataset pasien yang mencakup berbagai fitur, seperti gejala, riwayat
kesehatan, dan demografi. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metrik performa seperti akurasi, presisi,
recall. Hasil analisis menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki keunggulan dalam menangani dataset
berukuran kecil hingga menengah dengan fitur-fitur independen, namun kinerjanya dapat menurun jika asumsi
independensi antar fitur tidak terpenuhi. Studi ini memberikan wawasan mengenai keandalan Naive Bayes
dalam membantu pengambilan keputusan klinis, serta membahas tantangan dan peluang untuk meningkatkan
akurasi model melalui teknik pra-pemrosesan data dan pemilihan fitur yang tepat.
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Abstract - Naive Bayes is one of the probabilistic-based classification algorithms that is often used in health

data analysis, especially to predict diseases based on patient data. This study aims to evaluate the performance
of the Naive Bayes model in classifying patient data for predicting certain diseases. This model is implemented
on a patient dataset that includes various features, such as symptoms, medical history, and demographics. The
evaluation was carried out using performance metrics such as accuracy, precision, and recall. The results of
the analysis show that Naive Bayes has advantages in handling small to medium-sized datasets with

independent features, but its performance can decrease if the assumption of independence between features is

not met. This study provides insight into the reliability of Naive Bayes in assisting clinical decision making,

and discusses the challenges and opportunities to improve model accuracy through data pre-processing
techniques and appropriate feature selection.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan dalam bidang kesehatan telah membuka peluang
baru dalam meningkatkan kualitas diagnosa dan prediksi penyakit. Salah satu algoritma yang
mendapat perhatian khusus adalah Naive Bayes, sebuah metode klasifikasi yang mengandalkan
prinsip probabilitas Bayesian. Dalam konteks kesehatan, kemampuan untuk memprediksi penyakit
secara akurat dan efisien menjadi semakin penting, mengingat meningkatnya volume data pasien
dan kompleksitas diagnosis modern.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas Naive Bayes dalam berbagai
aplikasi medis. Misalnya, penelitian oleh Rahman et al. (2019) mendemonstrasikan penggunaan
Naive Bayes dalam prediksi penyakit jantung dengan tingkat akurasi mencapai 86%. Sementara itu,
Sharma dan Kumar (2020) mengaplikasikan algoritma ini untuk diagnosis diabetes dengan hasil
yang menjanjikan.

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi Naive Bayes untuk
klasifikasi data kesehatan, terutama terkait dengan asumsi independensi antar fitur yang tidak selalu
terpenuhi dalam konteks medis. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengevaluasi performa model Naive Bayes dalam klasifikasi data pasien untuk prediksi
penyakit

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi prediksi
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3.  Menganalisis kelebihan dan keterbatasan model dalam konteks data kesehatan

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental. Model
Naive Bayes diimplementasikan dan dievaluasi menggunakan dataset pasien yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber medis.

a.  Populasi dan Sampel

Dataset penelitian mencakup 1000 rekam medis pasien yang dikumpulkan selama periode
2022-2023. Kriteria inklusi meliputi:

—  Kelengkapan data demografis

—  Minimal 5 gejala yang tercatat

—  Diagnosis yang telah dikonfirmasi oleh profesional medis
b. Variabel Penelitian
Variabel independen meliputi:

—  Data demografis (usia, jenis kelamin, riwayat keluarga)

—  Gejala klinis (minimum 5 gejala)

—  Hasil pemeriksaan laboratorium

—  Riwayat kesehatan
c¢. Variabel dependen
Variabel dependen adalah diagnosis penyakit yang telah dikonfirmasi.
Prosedur Pengolahan Data
1. Pra-pemrosesan data:

—  Pembersihan data missing values

—  Normalisasi data numerik

—  Encoding data kategorikal
2. Pembagian dataset (70% training, 30% testing)
3. Implementasi model Naive Bayes
4.  Evaluasi performa menggunakan metrics:

—  Accuracy

—  Precision

—  Recall

Data yang terkait, menghubungkan konsep data yang memiliki kaitan dengan tujun
penelitian, 6) penarikan sampel, dan 7) melakukan kategori (Sari dan Asmendri, 2020).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Implementasi model Naive Bayes menghasilkan beberapa temuan penting:

1. Performa Model
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a.  Akurasi: 82,34% + 3,23% (rata-rata mikro: 82,34%)
b.  Presisi Kelas:
1) Kelas0: 83,97%
2) Kelas 1: 80,97%
c.  Recall Kelas:
1) Kelas 0: 78,76%
2) Kelas 1: 85,74%
2. Analisis Fitur
a.  Kontribusi relatif setiap fitur terhadap akurasi prediksi:
1)  Gejala klinis: 42%
2) Hasil laboratorium: 35%
3) Riwayat kesehatan: 13%
4) Data demografis: 10%
b.  Waktu Komputasi
1) Rata-rata waktu training: 1,8 detik
2) Rata-rata waktu prediksi: 0,03 detik per kasus
3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Naive Bayes memiliki performa yang baik
dalam Kklasifikasi data pasien, dengan akurasi mencapai 82,34% (£3,23%). Angka ini mendekati
hasil penelitian serupa oleh Rahman et al. (2019) yang mencapai akurasi 86% dalam konteks
penyakit jantung.

Analisis metrik performa menunjukkan:

1)  Akurasi 82,34% mengindikasikan kemampuan model yang baik dalam klasifikasi secara
keseluruhan

2)  Presisi Kelas 0 (83,97%) dan Kelas 1 (80,97%) menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi
dalam prediksi untuk kedua kelas

3) Recall Kelas 0 (78,76%) dan Kelas 1 (85,74%) mengindikasikan kemampuan yang baik dalam
mendeteksi kasus positif maupun negatif yang sebenarnya

Dari matriks konfusi, dapat dilihat bahwa:
a.  Model berhasil mengklasifikasikan 393 kasus true negative dan 451 kasus true positive

b.  Terdapat 75 kasus false positive dan 106 kasus false negative, yang menunjukkan area untuk
perbaikan lebih lanjut
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Dari segi komputasi, waktu training 1,8 detik dan prediksi 0,03 detik per kasus menunjukkan
peningkatan efisiensi model yang sangat baik untuk implementasi praktis. Analisis kontribusi fitur
menunjukkan bahwa gejala klinis (42%) dan hasil laboratorium (35%) menjadi prediktor terkuat,
sementara riwayat kesehatan (13%) dan data demografis (10%) memberikan kontribusi pelengkap
yang penting. Distribusi ini mencerminkan karakteristik data medis yang kompleks namun saling
terkait.

Keunggulan utama model terletak pada:

a. Kemampuan menangani dataset berukuran menengah dengan efisien
b.  Waktu komputasi yang relatif cepat

c. Interpretabilitas hasil yang baik

Keterbatasan yang teridentifikasi meliputi:

a.  Penurunan performa pada kasus dengan fitur yang sangat berkorelasi
b.  Sensitifitas terhadap kualitas data input

c. Keterbatasan dalam menangani fitur kontinyu

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini memberikan perspektif baru tentang
pentingnya pra-pemrosesan data dan seleksi fitur dalam meningkatkan akurasi prediksi. Peningkatan
proporsi kontribusi hasil laboratorium menjadi 35% menunjukkan pentingnya data objektif dalam
proses diagnosis.

4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Model Naive Bayes menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam klasifikasi data pasien
untuk prediksi penyakit, dengan beberapa catatan penting:

1. Performa optimal dicapai pada dataset dengan fitur-fitur yang relatif independen
2. Pra-pemrosesan data dan seleksi fitur memainkan peran krusial dalam meningkatkan akurasi

3. Model ini cocok untuk implementasi dalam sistem pendukung keputusan klinis, terutama untuk
kasus-kasus dengan karakteristik data yang sesuai

4.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya:

1. Eksplorasi teknik ensemble dengan algoritma lain
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2.  Pengembangan metode untuk mengatasi asumsi independensi

3. Implementasi dalam konteks penyakit spesifik
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